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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Globalisasi menyebabkan perekonomian berkembang secara pesat tanpa 

mengenal batas negara. Seperti yang terjadi pada saat ini, yaitu banyaknya 

perdagangan barang ataupun jasa antar negara yang diikuti dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi terutama dibidang transportasi yang memudahkan 

pendistribusian barang dan jasa yang diperdagangkan tersebut. Arus barang, jasa, 

modal, maupun tenaga kerja yang semakin mudah dan lancar dengan kecanggihan 

teknologi sekarang ini memungkinkan bagi para pelaku bisnis untuk 

mengembangkan bisnisnya dengan membuka anak perusahaan atau cabang 

perusahaan di negara lain, dan melakukan berbagai investasi maupun transaksi 

lainnya yang menjadikan perusahaan ini menjadi perusahaan multinasional. 

Pendirian perusahaan yang berada di berbagai negara merupakan strategi 

bisnis perusahaan dengan tujuan untuk mempertahankan dan mengembangkan 

pangsa pasar, ataupun menguasai serta memperoleh sumber-sumber daya yang 

relatif terbatas (Purwanto dan Tumewu, 2014). Dalam perusahaan multinasional 

dapat terjadi transaksi atas barang atupun jasa satu perusahaan dengan perusahaan 

lainnya, penentuan harga atas berbagai transaksi yang terjadi antar divisi dalam satu 

perusahaan atau antara perusahaan satu dengan lainnya yang memiliki hubungan 

istimewa tersebut dapat dikenal dengan sebutan transfer pricing/harga transfer.  

Suandy o(2011, ohlm.71) omenyatakan obahwa otransfer opricing omemiliki 

opengertian obersifat  onetral odan opeyoraktif. oDalam opengertian onetral oharga otransfer  

oadalah omurni omerupakan ostrategi odan otaktik obisnis otanpa omotif opengurangan obeban 

opajak. oSedangkan, odalam opengertian opeyoraktif, omengasumsikan oharga otransfer  

osebagai oupaya ountuk omenghemat  obeban opajak odengan otaktik, oantara olain omenggeser  

olaba oke onegara oyang otarif opajaknya orendah. oSemakin obesar olaba oyang odiperoleh 

operusahaan odalam osatu operiode oakuntansi omaka oakan osemakin obesar ojuga obeban 

opajak oyang oakan oditanggung operusahaan, osehingga obesar okemungkinan obagi 

operusahaan ountuk omenerapkan otransfer opricing, opraktek oseperti oini odapat odikatakan 

osebagai openghindaran opajak odengan omelakukan otransfer opricing. oSetiap onegara 
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omemiliki operaturan odan okebijakan operpajakan oyang oberbeda-beda, oada onegara oyang 

omemiliki otarif opajak openghasilan obadan olebih orendah odaripada otarif opajak 

openghasilan obadan odi onegara olainnya oyang omembuat opara opelaku obisnis operusahaan 

omultinasional omengalihkan okeuntungannya oke onegara odengan otarif opajak oyang 

olebih orendah ountuk omemaksimalkan okeuntungan oyang odiperolehnya osecara oglobal 

odengan oberbagai omacam ometode oyang osalah osatu ocaranya oyaitu odengan 

omenerapkan otransfer opricing. Contohnya seperti tarif PPh di negara Singapura 

yang hanya 17% lebih kecil dibandingkan Indonesia yang tarif pajaknya sebesar 

25%. Penerapan transfer pricing dalam rangka penghindaran pajak ini dapat 

menimbulkan permasalahan bagi otoritas pajak dalam upayanya memaksimalkan 

penerimaan negara dari sektor perpajakan yang merupakan salah satu sumber 

terbesar Anggaran Pembiayaan Belanja Negara (APBN). 

Dalam oUndang-Undang oNo. o36 otahun o2008, oterdapat  oaturan oyang omenangani 

omasalah otransfer opricing, oyaitu opada opasal o18. oBerdasarkan oUU oNo. o36 otahun o2008 

opasal o18 oayat o(3) oUndang-Undang oPPh omenerangkan obahwa oDirektorat  oJenderal 

oPajak o oberwenang ountuk omenentukan okembali obesarnya oPenghasilan oKena oPajak 

o(PKP) obagi owajib opajak oyang omempunyai ohubungan oistimewa odengan owajib opajak  

olainnya osesuai odengan okewajaran odan okelaziman ousaha oyang otidak odipengaruhi 

ooleh ohubungan oistimewa. oBerdasarkan oUU oNo. o36 otahun o2008 opasal o18 oayat o(4), 

ohubungan oistimewa odapat oterjadi oketika oWajib oPajak omempunyai openyertaan 

omodal olangsung oatau otidak olangsung opaling orendah o25% opada odua oWajib oPajak oatau 

olebih. oPeraturan oDirektorat  oJenderal oPajak oNo. o32 oTahun o2011 ojuga omengatur 

otentang otransfer opricing odimana otransaksi oyang odilakukan odengan opihak oistimewa 

oharuslah osesuai odengan oprinsip okewajaran odan okelaziman ousaha. o 

Lazimnya suatu transaksi dapat terjadi jika melibatkan pihak-pihak 

independen atau tidak adanya hubungan istimewa antara pihak-pihak yang 

melakukan transaksi dengan harga yang terbentuk berdasarkan kekuatan pasar. 

Namun, apabila transaksi tersebut melibatkan pihak-pihak yang memiliki hubungan 

istimewa dapat terjadi harga yang tidak wajar, karena kekuatan pasar tidak berlaku 

padanya (Fauziah dan Saebani, 2018). Sumarsan ojuga omenyatakan obahwa 

ohubungan oistimewa oantar operusahaan odapat omengakibatkan oketidakwajaran oharga,  

obiaya, oatau oimbalan olain oyang odirealisasikan odalam osuatu otransaksi ousaha osehingga 
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ohal oini odapat omengakibatkan oterjadinya opengalihan openghasilan, odasar opengenaan 

opajak oatau obiaya odari osatu owajib opajak okepada owajib opajak olain oyang odapat 

odirekayasa ountuk omenekan ojumlah opajak oterutang oatas owajib opajak oyang 

obertransaksi odan omempunyai ohubungan oistimewa o(Sumarsan, o2012 ohlm. o240). o 

Selain omotivasi opajak, otransfer opricing ojuga odipengaruhi ooleh oprofitabilitas.  

oPerusahaan oyang omemiliki okeuntungan olebih ocenderung ountuk oterlibat odalam 

otransaksi oatau oskema ountuk omenghindari opajak operusahaan o(Cahyadi odan oNoviari,  

o2018). oLaba operusahaan odiperoleh odari oselisih oantara oharta oyang omasuk 

o(pendapatan odan okeuntungan) odan oharta oyang okeluar o(beban odan okerugian). oDalam 

omengukur okemampuan operusahaan ountuk omendapatkan olaba, omaka odapat 

odigunakan orasio oprofitabilitas. oProfitabilitas omerupakan osuatu oindikator okinerja  

oyang odilakukan omanajemen odalam omengelola okekayaan operusahaan oyang  

oditunjukkan ooleh olaba oyang odihasilkan, osemakin otinggi oprofitabilitas osuatu 

operusahaan omaka osemakin otinggi okemungkinan opergeseran oprofit  oyang oterjadi,  

odengan okata olain osemakin obesar opula odugaan operusahaan omelakukan opraktik 

otransfer opricing. oPerusahaan oakan omengalihkan okeuntungan oke operusahaan oafiliasi 

oyang oberada odi oluar onegeri odengan otarif opajak oyang olebih orendah odimana 

operusahaan oberada. oPergeseran oprofit oatau olaba oini obertujuan ountuk omengurangi 

obeban opajak oyang oditanggung operusahaan, okarena obesarnya opajak otergantung 

odengan olaba oyang odiperoleh operusahaan. 

Praktik otransfer opricing ojuga odapat odipengaruhi ooleh oalasan onon opajak 

olainnya oseperti okepemilikan oasing. oPerusahaan odi oAsia okebanyakan omemiliki 

ostruktur okepemilikan oyang oterkonsentrasi o(Refgia, o2017). oPemegang osaham 

omayoritas odapat odimiliki ooleh oseseorang osecara oindividu, opemerintah, omaupun 

opihak oasing. oPada osaat okepemilikan oasing osemakin obesar omenjadi opemegang osaham 

omayoritas, omaka opihak oasing omemiliki opengaruh oyang osemakin obesar odalam 

omenentukan okeputusan odalam operusahaan oyang omenguntungkan odirinya otermasuk 

okebijakan openentuan oharga omaupun ojumlah otransaksi otransfer opricing o(Indrasti,  

o2016). oBanyak operusahaan odi oAsia otermasuk oIndonesia omemiliki ostruktur 

okepemilikan oyang oterkonsentrasi. oDalam operusahaan oyang okepemilikannya 

oterkonsentrasi, opemegang osaham omayoritas omemiliki olebih obanyak opengaruh 

oterhadap operusahaan oseperti oakses oinformasi, opengawasan odan okebijakan oterhadap 
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oaktivitas obisnis operusahaan. oMaka odari oitu, osemakin obesar okepemilikan oasing omaka 

osemakin obesar opengaruh oatas opengelolaan operusahaan. o 

Kasus otransfer opricing odi oIndonesia oterjadi opada operusahaan oToyota 

oManufacturing, oseperti oyang odikutip odalam omedia okontan osebagai oberikut. 

oSengketa opajak odengan operusahaan ootomotif oToyota oMotor oManufacturing 

oIndonesia o(TMMIN) oini oterjadi okarena okoreksi oyang odilakukan ooleh oDitjen oPajak  

oterhadap onilai openjualan odan opembayaran oroyalti oTMMIN. oDalam olaporan 

opajaknya, oTMMIN omenyatakan onilai openjualan omencapai oRp o32,9 otriliun, onamun 

oDitjen oPajak omengoreksi onilainya omenjadi oRp o34,5 otriliun oatau oada okoreksi osebesar  

oRp o1,5 otriliun. oDengan onilai okoreksi osebesar oRp o1,5 otriliun, oTMMIN oharus  

omenambah opembayaran opajak osebesar o oRp o500 omiliar. oPada oawalnya, operakitan 

omobil o(manufacturing) oToyota oAstra omasih odigabung odengan obagian odistribusi odi 

obawah obendera oToyota oAstra oMotor o(TAM). oNamun, oakhirnya obagian operakitan 

odipisah odengan obendera oTMMIN osedangkan obagian odistribusi odan opemasaran odi 

obawah obendera oTAM. oMobil-mobil oyang odiproduksi ooleh oTMMIN odijual odulu oke 

oTAM, olalu odari oTAM odijual oke oAuto o2000. oDari oAuto o2000, omobil-mobil oitu odijual 

oke okonsumen. oSebelum odipisah, olaba osebelum opajak oTAM omengalami openingkatan 

o11% ohingga o14% oper otahun. oNamun osetelah odipisah, olaba osebelum opajak oTAM 

odigabung odengan oTMMIN, opresentasenya osebesar o7%. oArtinya olebih orendah o7%  

odibandingkan osaat  omasih obergabung o oyang omencapai o14%. oLaba oTMMIN 

oberkurang okarena opembayaran oroyalti odan opembelian obahan obaku oyang otidak owajar. 

o oPenyebab olainnya openjualan omobil okepada opihak oterafiliasi oseperti oTAM  

o(Indonesia) odan oTMAP o(Singapura) odi obawah oharga opokok oproduksi osehingga  

omengurangi operedaran ousaha. oPemisahan okedua operusahaan oini oseharusnya otidak 

oberdampak opada oberkurangnya okeuntungan okotor o(gross omargin) omaupun onett 

omargin. oSeharusnya osaling omenguntungkan, onamun oyang oterjadi oTMMIN odibebani 

orugi osedangkan operusahaan odi oluar ountung obesar o(Idris, o2013). 

Selain oitu, oberdasarkan omedia oliputan6 oterdapat  oPerusahaan oMilik oAsing 

o(PMA) oyang omennghindari opajak odengan omodus otransfer opricing oatau 

omengalihkan okeuntungan oatau olaba okena opajak odari oIndonesia oke onegara olain.  

oPerusahaan otersebut  omerupakan operusahaan oyang omemiliki operusahaan oafiliasi odi 

oluar onegeri osehingga osangat omudah oterjadi oproses otransfer opricing. oPerusahaan odi 
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oIndonesia omenjual odengan oharga oyang omurah oke operusahaan oafiliasi odi oluar onegeri 

odan operusahaan ojuga omembeli obahan obaku odengan oharga olebih otinggi o(Ariyanti,  

o2016). 

Berdasarkan ofenomena odi oatas, odapat odi osimpulkan obahwa operusahaan-

perusahaan otersebut  otelah omelakukan otransfer opricing ountuk odapat omenghindari 

obeban opajak operusahaan odengan ocara omenjual oproduknya odengan oharga oyang otidak 

owajar oatau odengan oharga omurah odan odibawah oharga opokok oproduksi oke operusahaan 

oafiliasi oyang oberada odi onegara olain, odan omenaikkan obiaya opembelian obahan obaku 

odengan oharga olebih otinggi.  oProfitabilitas operusahaan oyang omeningkat omembuat  

operusahaan ountuk omelakukan otransfer opricing ountuk omeminimalkan obeban opajak 

odengan omenggeser olaba oyang odiperolehnya oke operusahaan oafiliasi odi oluar onegeri.  

oSelain oitu, oterdapat  oPerusahaan oMilik oAsing o(PMA) odimana okepemilikan opihak  

oasing odapat omempengaruhi opihak omanajemen odalam omenentukan oharga ojual 

okepada operusahaan oafiliasi oyang oberada odi onegara olain odengan ocara omenjual 

opersedian odengan oharga odibawah oharga opasar odan opembelian obahan obaku osecara 

otidak owajar, oyang oakan oberdampak opada opendapatan oyang odiperoleh operusahaan,  

oyang omengakibatkan olaba operusahaan oakan osemakin okecil odari oyang oseharusnya. 

Dari openjelasan odiatas omaka oakan odilakukan openelitian olebih olanjut oterkait  

oterkait  ofaktor-faktor oyang omempengaruhi operusahaan ountuk omelakukan okeputusan 

otransfer opricing. oBeberapa ohasil openelitian otentang okeputusan otransfer opricing 

oyaitu osebagai oberikut  o: openelitian oYuniasih odkk. o(2012), oWafiroh odan oHapsari 

o(2015), oNoviastika o(2016), oSaraswati odan oSujana o(2017), oKusuma odan oWijaya  

o(2017), oRefgia o(2017), oKusumasari o(2018) oserta oCahyadi odan oNoviari o(2018) 

omenyatakan o obahwa opajak omempengaruhi okeputusan otransfer opricing. oNamun 

openelitian oini otidak osejalan odengan oMispiyanti o(2015), oT. oAllysa o(2017), oserta 

oFauziah odan oSaebani o(2018) oyang omenyatakan obahwa opajak otidak oberpengaruh 

oterhadap okeputusan otransfer opricing. o 

Penelitian oyang odilakukan ooleh ooleh oAnisyah o(2018), oCahyadi odan oNoviari 

o(2018), oKusuma odan oWijaya o(2017), oserta oSari odan oMubarak o(2018) omendapatkan 

ohasil obahwa oprofitabilitas oberpengaruh oterhadap okeputusan otransfer opricing. 

oNamun openelitian oini otidak osejalan odengan oWaworuntu odan oHadisaputra o(2016), 
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oserta oRamadhan odan oKustiani o(2017) oyang omenyatakan obahwa oprofitabilitas otidak 

oberpengaruh oterhadap okeputusan otransfer opricing. o 

Penelitian oyang odilakukan ooleh oIndrasti o(2016), oKiswanto odan oPuwaningsih 

o(2014), oRefgia o(2017), oKusumasari odkk o(2018) oyang omenyatakan obahwa 

okepemilikan oasing oberpengaruh oterhadap okeputusan otransfer opricing. oNamun 

openelitian oini otidak osejalan odengan oTiwa o(2017) oyang omenyatakan obahwa 

okepemilikan oasing otidak oberpengaruh oterhadap okeputusan otransfer opricing. oDengan 

oadanya ofenomena odan ogap oresearch oseperti oyang odikemukakan odi oatas omaka 

odilakukan openelitian odengan ojudul opengaruh oPajak, oProfitabilitas, odan oKepemilikan 

oAsing oterhadap oKeputusan oTransfer oPricing. oDalam openelitian oini openeliti 

omenggunakan operusahaan omanufaktur oyang oterdaftar odi oBursa oEfek oIndonesia 

oselama operiode o2016-2018. 

  

1.2.  Perumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

a. Apakah Pajak berpengaruh terhadap Keputusan Transfer Pricing? 

b. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Keputusan Transfer Pricing? 

c. Apakah Kepemilikian Asing berpengaruh terhadap Keputusan Transfer 

Pricing? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Bedasarkan perumusan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

dikemukakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk membuktikan secara empiris Pajak berpengaruh terhadap Keputusan 

Transfer Pricing. 

b. Untuk membuktikan secara empiris Profitabilitas berpengaruh terhadap 

Keputusan Transfer Pricing. 

c. Untuk membuktikan secara empiris Kepemilikan Asing berpengaruh terhadap 

Keputusan Transfer Pricing. 
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1.4.  Manfaat Hasil Penelitian 

Bedasarkan Tujuan Penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, diharapkan 

dapat memberikan manfaat ke berbagai pihak, antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan 

dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya yang sejenis, yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi Keputusan Transfer Pricing khususnya tentang Pajak, 

Profitabilitas, dan Kepemilikan Asing. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Manajemen 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukkan mengenai pajak, 

profitabilitas, dan kepemilikan asing terhadap keputusan transfer pricing 

sehingga membantu manajemen perusahaan mengambil keputusan secara 

bijak untuk mencapai tujuan perusahaan dan menyadari pentingnya etika 

bisnis dalam usahanya. 

2) Bagi Investor dan Kreditor 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai transfer 

pricing dan faktor-faktor penyebabnya yang dilakukan oleh perusahaan 

sehingga investor dan kreditor tidak salah dalam menentukan keputusan. 
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